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Abstract. Character education is one of the essential elements that must be systematically integrated into every
aspect of higher education implementation, including the management of human resources (HR), which serves as
a key pillar in the execution of education. This study aims to identify and analyze how character-oriented human
resource management is implemented at Universitas Linggabuana PGRI Sukabumi. The research method used is
qualitative descriptive, with data collection techniques including interviews, observations, and documentation.
The results of the study show that HR management strategies are carried out through value-based staff selection,
character training, integration of character values into the curriculum, and performance evaluations that
emphasize integrity and work ethics. This approach fosters an organizational culture that continuously supports
the development of student character. The implications of these findings indicate that HR management integrated
with character education can strengthen the university’s mission to produce graduates who are not only
competent but also morally grounded. This research provides an important contribution to the development of
value-based HR management models and serves as a reference for higher education policies focused on character
formation.
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Abstrak. Pendidikan karakter menjadi salah satu elemen penting yang harus diintegrasikan secara sistematis ke
dalam setiap aspek penyelenggaraan perguruan tinggi, termasuk dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM)
yang menjadi pilar utama dalam pelaksanaan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis bagaimana pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang berorientasi pada pendidikan karakter
diimplementasikan di Universitas Linggabuana PGRI Sukabumi. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi pengelolaan SDM dilakukan melalui seleksi staf berbasis nilai, pelatihan
karakter, integrasi nilai-nilai karakter dalam kurikulum, serta evaluasi kinerja yang menekankan pada integritas
dan etika Kkerja. Pendekatan ini menciptakan budaya organisasi yang mendukung pembentukan Kkarakter
mahasiswa secara berkelanjutan. Implikasi dari temuan ini mengindikasikan bahwa manajemen SDM yang
terintegrasi dengan pendidikan karakter dapat memperkuat misi perguruan tinggi dalam membentuk lulusan yang
tidak hanya kompeten, tetapi juga bermoral. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
model manajemen SDM berbasis nilai dan menjadi rujukan untuk kebijakan pendidikan tinggi yang berfokus pada
pembentukan karakter.

Kata kunci: Integrasi, Nilai Karakter, Pengelolaan SDM.

1. LATAR BELAKANG
Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam mencetak generasi muda yang
tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat,
berintegritas, dan beretika. Di tengah kompleksitas tantangan global, lulusan pendidikan
tinggi dituntut tidak hanya cakap secara intelektual, tetapi juga mampu bertindak
berdasarkan nilai-nilai moral dan sosial yang luhur. Oleh karena itu, pendidikan karakter

menjadi salah satu elemen penting yang harus diintegrasikan secara sistematis ke dalam
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setiap aspek penyelenggaraan perguruan tinggi, termasuk dalam pengelolaan sumber daya
manusia (SDM) yang menjadi pilar utama dalam pelaksanaan pendidikan.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang
berhasil sangat dipengaruhi oleh kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang
tidak hanya kompeten secara profesional, tetapi juga mampu menjadi teladan dalam hal
nilai dan etika. Penelitian Solihan et al. (2024) serta Rachman et al. (2023)
menggarisbawahi pentingnya integritas, kepemimpinan moral, dan budaya organisasi yang
mendukung pengembangan karakter. Meski demikian, sebagian besar penelitian masih
fokus pada pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran, sementara aspek
manajerial, khususnya dalam pengelolaan SDM yang berorientasi pada nilai karakter,
belum banyak dikaji secara mendalam.

Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih spesifik mengenai
bagaimana pengelolaan SDM di perguruan tinggi dapat diorientasikan untuk mendukung
pendidikan karakter secara holistik. Urgensi ini menjadi semakin relevan mengingat
bahwa tenaga pendidik dan kependidikan memiliki pengaruh langsung terhadap iklim
akademik dan pembentukan budaya institusional. Penelitian ini hadir untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi secara mendalam proses integrasi nilai
karakter dalam pengelolaan SDM, mulai dari seleksi, pelatihan, pengembangan Karier,
hingga evaluasi kinerja.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis praktik
integrasi nilai karakter dalam pengelolaan SDM di Universitas Linggabuana PGRI
Sukabumi, serta menilai kontribusinya terhadap terciptanya lingkungan akademik yang
mendukung pembentukan karakter mahasiswa. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan kebijakan manajemen

SDM berbasis nilai di lingkungan pendidikan tinggi.

KAJIAN TEORITIS

Pendidikan karakter merupakan upaya sistematis untuk menanamkan nilai-nilai
moral dan etika pada individu agar mampu bertindak secara bertanggung jawab dalam
kehidupan pribadi dan sosial (Lickona, 2019). Di lingkungan perguruan tinggi, pendidikan
karakter tidak hanya ditujukan kepada mahasiswa, tetapi juga perlu menjadi bagian
integral dari budaya kelembagaan, termasuk dalam pengelolaan sumber daya manusia

(SDM). Perguruan tinggi sebagai institusi yang membentuk generasi masa depan harus
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menekankan nilai-nilai seperti integritas, tanggung jawab, kerja sama, dan kepemimpinan
etis (Devra, 2025).

Model pengelolaan SDM yang berorientasi pada pendidikan karakter menuntut
pendekatan yang berbeda dari pengelolaan SDM konvensional. Menurut Rifai & Haeril
(2024), pengelolaan SDM yang efektif harus mendukung tujuan strategis organisasi,
termasuk misi pengembangan karakter. Oleh karena itu, proses rekrutmen, pelatihan,
evaluasi kinerja, dan pengembangan karier harus mempertimbangkan nilai-nilai karakter
yang sejalan dengan visi dan misi perguruan tinggi.

Tahapan awal yang krusial dalam integrasi nilai karakter adalah proses rekrutmen
dan seleksi staf pengajar serta tenaga kependidikan. Marta et al. (2024) menyatakan bahwa
pemimpin dan tenaga pendidik yang memiliki karakter kuat akan berkontribusi pada
terciptanya lingkungan akademik yang etis dan kondusif bagi pembentukan karakter
mahasiswa. Oleh karena itu, Universitas Linggabuana PGRI Sukabumi perlu menerapkan
kriteria seleksi yang tidak hanya mencakup kompetensi akademik, tetapi juga
mencerminkan integritas, empati, dan kepedulian sosial.

Pelatihan dan pengembangan staf menjadi sarana penting dalam menanamkan
nilai-nilai karakter secara berkelanjutan. Menurut Rachman et al. (2023), organisasi yang
berorientasi nilai akan memberikan pelatihan yang mencakup dimensi etika dan moral. Di
konteks Universitas Linggabuana PGRI Sukabumi, pelatihan yang diberikan kepada staf
pengajar dan karyawan harus mencakup materi tentang pendidikan karakter, komunikasi
etis, manajemen konflik berbasis nilai, serta kepemimpinan transformasional.

Evaluasi kinerja yang mengintegrasikan indikator karakter seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan kerja sama dapat memperkuat implementasi nilai-nilai karakter
dalam institusi (Rony, 2021). Selain itu, pembentukan budaya organisasi yang mendukung
nilai-nilai karakter menjadi fondasi penting bagi keberlangsungan integrasi tersebut. Di
Universitas Linggabuana PGRI Sukabumi, hal ini dapat diwujudkan melalui kode etik
institusi, forum reflektif antar staf, dan kebijakan penghargaan berbasis nilai. Integrasi
nilai karakter dalam pengelolaan SDM tidak hanya berdampak pada staf, tetapi juga pada
kualitas lingkungan akademik secara keseluruhan. Perguruan tinggi yang berhasil
menanamkan nilai karakter akan menciptakan iklim pembelajaran yang sehat dan
bermakna, yang pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian profil lulusan yang
berkarakter kuat dan berdaya saing global.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan dan memahami secara mendalam proses integrasi nilai-nilai karakter
dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di lingkungan Universitas Linggabuana
PGRI Sukabumi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi
fenomena sosial secara naturalistik dan kontekstual (Purwanza, 2022). Lokasi penelitian
berada di Universitas Linggabuana PGRI Sukabumi, dilaksanakan dari Februari hingga
Mei 2025. Informan penelitian terdiri dari kepala bagian, dosen, dan staf administrasi dari
enam program studi.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi langsung, wawancara mendalam, dan
dokumentasi institusional. Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan
Huberman, yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, member check, dan diskusi dengan
rekan sejawat (Widiyastuti et al., 2023). Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika,
termasuk memperoleh izin resmi, menjaga kerahasiaan informan, dan menyampaikan

tujuan penelitian secara transparan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan tinggi merupakan wadah bagi mahasiswa untuk tidak hanya
memperoleh pengetahuan dan keterampilan akademik, tetapi juga untuk membentuk
karakter serta nilai-nilai moral mereka (Rudiyanto & Kasanova, 2023). Oleh karena itu,
pengembangan model pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang berorientasi pada
pendidikan karakter menjadi sangat penting di lingkungan perguruan tinggi. Model
pengelolaan SDM yang berfokus pada pendidikan karakter memungkinkan institusi
pendidikan tinggi menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi pembentukan

karakter mahasiswa (Ginanjar et al., 2024).

Gambar 1. Tingkat Implementasi Pengelolaan SDM Berbasis Karakter
di Universitas Linggabuana PGRI Sukabumi

Sumber: Hasil Wawancara dan Observasi Lapangan.
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Hal ini menunjukkan tingkat implementasi dari lima aspek utama dalam
pengelolaan SDM yang berorientasi pada pendidikan karakter. Staf pengajar dan tenaga
kependidikan dipilih berdasarkan komitmen mereka terhadap nilai-nilai karakter yang
ingin ditanamkan kepada mahasiswa. Dalam pembahasan hasil penelitian ini, peneliti
membatasi fokus pada beberapa aspek penting, yaitu kualitas seleksi staf pengajar dan
karyawan, pelatihan dan pengembangan, integrasi nilai-nilai karakter dalam kurikulum,
pengembangan kebijakan dan prosedur, serta upaya evaluasi dan peningkatan
berkelanjutan.

Seleksi SDM Berbasis Nilai Karakter

Universitas Linggabuana PGRI Sukabumi menempatkan seleksi tenaga pengajar
dan karyawan sebagai tahap penting untuk memastikan bahwa individu yang terpilih tidak
hanya memiliki kualifikasi akademis yang memadai tetapi juga komitmen kuat terhadap
nilai-nilai karakter. Berdasarkan penjelasan dari kepala bagian SDM, proses seleksi
dilakukan secara holistik, meliputi wawancara mendalam yang menilai kemampuan calon
staf dalam menghadapi situasi etis serta mengukur integritas dan etika kerja mereka secara
menyeluruh. Hal ini mengindikasikan bahwa universitas berusaha menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung pembentukan karakter mahasiswa.

Pendekatan ini sejalan dengan pendapat Marta et al. (2024) yang menyatakan
bahwa pemilihan pegawai berdasarkan integritas dan nilai etika berkontribusi besar dalam
membangun budaya organisasi yang sehat dan berkarakter. Selain itu, Rachman et al.
(2023) mengemukakan bahwa keterlibatan berbagai pihak dalam tim seleksi, seperti dosen
senior dan staf administrasi, membantu menjaga objektivitas dan inklusivitas dalam
pengambilan keputusan. Dengan demikian, seleksi berbasis nilai karakter di universitas ini
diharapkan tidak hanya meningkatkan kompetensi akademik tetapi juga memperkuat

budaya institusional yang berorientasi pada pendidikan karakter.

Pelatihan dan Pengembangan Berbasis Nilai

Setelah proses seleksi, Universitas Linggabuana PGRI Sukabumi secara rutin
melaksanakan pelatihan untuk dosen dan staf yang menitikberatkan pada pengembangan
karakter, seperti komunikasi etis, kepemimpinan moral, dan pengelolaan konflik. Salah
satu peserta pelatihan menjelaskan bahwa pelatihan tersebut tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis, tetapi juga memupuk kesadaran akan pentingnya mencontohkan nilai-

nilai karakter dalam setiap aktivitas kerja dan interaksi dengan mahasiswa.
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Rachman et al. (2023) menegaskan bahwa pelatihan yang mengintegrasikan aspek
nilai-nilai karakter dapat membentuk budaya organisasi yang positif dan memperkuat
ikatan moral di antara staf. Lebih jauh, pelatihan ini berfungsi sebagai refleksi kolektif
yang mendorong pengembangan karakter personal secara berkelanjutan, sebagaimana
diungkapkan oleh seorang peserta pelatihan yang merasakan manfaatnya dalam praktik
sehari-hari.

Hal ini menunjukkan bahwa universitas tidak hanya fokus pada penguatan
kompetensi profesional, tetapi juga menempatkan pembentukan karakter sebagai bagian
integral dari pengembangan sumber daya manusianya (Abas et al., 2023). Teknologi
memfasilitasi komunikasi yang lebih baik, mempermudah pelatihan dan pengembangan
profesional, serta meningkatkan aksesibilitas dan manajemen data. Namun, tantangan
seperti kebutuhan pelatihan yang intensif dan resistensi terhadap perubahan juga
diidentifikasi (Rachmat et al., 2024).

Integrasi Nilai Karakter dalam Kurikulum

Universitas Linggabuana PGRI Sukabumi mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke
dalam kurikulum dan proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan dan wawancara
dengan sejumlah dosen, nilai seperti tanggung jawab, toleransi, dan integritas secara aktif
dimasukkan dalam materi pembelajaran dan diskusi kelas, tidak hanya di mata kuliah
khusus pendidikan karakter tetapi juga dalam berbagai program studi lain.

Pendekatan ini sesuai dengan konsep Lickona (2019) yang menyatakan bahwa
pendidikan karakter harus menjadi bagian menyeluruh dari pengalaman belajar
mahasiswa, meliputi semua aspek akademik dan sosial di kampus. Seorang dosen
menjelaskan bahwa mereka menggunakan studi kasus dan diskusi etis dalam kelas sebagai
media untuk menanamkan nilai-nilai tersebut secara praktis. Kurikulum yang mengandung
nilai karakter juga diperkuat dengan mata kuliah seperti Pendidikan Pancasila, Etika
Profesi, dan Kepemimpinan Moral yang bertujuan membekali mahasiswa dengan landasan

moral yang kuat untuk menjadi pemimpin yang berintegritas (Purnama, 2023).

Evaluasi Kinerja dan Budaya Organisasi Berbasis Karakter

Evaluasi kinerja staf di universitas ini kini mengadopsi indikator berbasis nilai
karakter, meliputi kedisiplinan, kerjasama, dan integritas dalam bekerja. Salah satu staf
menyampaikan bahwa penilaian kinerja tidak hanya berdasarkan hasil kerja, tetapi juga

perilaku dan kontribusi mereka dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan
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suportif. Hal ini sesuai dengan teori Rony (2021) yang menekankan pentingnya mengukur
kinerja organisasi dengan menggunakan balanced scorecard yang juga memasukkan
aspek nilai dan budaya kerja.

Implementasi evaluasi ini diharapkan dapat memperkuat budaya organisasi yang
berorientasi pada pembentukan karakter serta mendorong staf untuk selalu berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai luhur universitas. Dengan demikian, budaya kerja di Universitas
Linggabuana PGRI Sukabumi tumbuh menjadi lingkungan yang tidak hanya produktif
secara akademis, tetapi juga mendukung perkembangan karakter personal dan sosial bagi
seluruh civitas akademika. Visi yang jelas, komunikasi yang baik, kepemimpinan yang
inklusif, dan kemampuan menggerakkan seluruh warga kampus dapat menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk peningkatan mutu pendidikan (Firman & Gunawan,
2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia (SDM)
di Universitas Linggabuana PGRI Sukabumi telah diarahkan secara sistematis untuk
mendukung pendidikan karakter melalui proses seleksi, pelatihan, integrasi kurikulum,
dan evaluasi kinerja yang berbasis nilai-nilai moral. Hal ini membuktikan bahwa
pendekatan manajerial yang menekankan pada karakter mampu memperkuat fungsi
pendidikan tinggi tidak hanya sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai
ruang pembentukan karakter mahasiswa. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan
karena hanya dilakukan pada satu institusi dan menggunakan pendekatan kualitatif,
sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya direkomendasikan untuk menggunakan metode kuantitatif atau campuran
dengan sampel yang lebih luas dan beragam agar mampu menguji lebih dalam pengaruh
nyata dari pengelolaan SDM terhadap pembentukan karakter mahasiswa di berbagai
konteks perguruan tinggi. Selain itu, perlu dikembangkan instrumen evaluasi yang lebih
spesifik untuk menilai efektivitas kebijakan karakter dalam manajemen SDM agar

hasilnya dapat dijadikan dasar pengambilan kebijakan yang lebih strategis.
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